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ABSTRAK 

LUSY AGUSYAFARIANTI. 2014: Produktivitas Budidaya Ikan Nila 
(Oreochromis Niloticus) Antara Desa Koto Dan 
Desa Rawang Binjai Di Kecamatan Pangean 
Kabupaten Kuantan Singingi Propinsi Riau. 
Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Padang, 2014 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data, mengolah, menganalisis dan 

membahas tentang komparasi produktivitas budidaya ikan nila antara Desa Koto dan 
Desa Rawang Binjai dilihat dari : 1). Kualitas Air, 2). Benih , 3) Pakan  dan 4). Hasil 
produksi. 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua pembudidaya ikan nila di Desa Koto dan Desa Rawang Binjai 
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi Propinsi Riau. Sampel penelitian 
berjumlah 38 orang di desa koto dan 30 orang di desa rawang binjai. Pengumpulan 
data dengan angket terbimbing, dan hasil uji labor, analisa yang digunakan adalah 
statistik deskriptif dengan memakai formula persentase. 

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut:1). Luas kolam <500 m2 untuk desa 
rawang binjai lebih tinggi hasil produksinya dibandingkan desa koto yang di 
sebabkan oleh a). terdapat perbedaan dalam memperoleh benih karena Desa rawang 
binjai menggunakan benih yang berasal dari bantuan dinas perikanan sedangkan di 
Desa koto Benih berasal dari Hatchri atau tempat pembenihan 2). Luas kolam 500-
1000 m2 untuk Desa Koto lebih tinggi hasil produksinya dibandingkan Desa Rawang 
Binjai yang di sebabkan oleh a). terdapat perbedaan dalam memperoleh benih karena 
Desa Koto menggunakan benih yang berasal dari Hatchri atau tempat pembenihan 
sedangkan di Desa Rawang Binjai Benih berasal dari benih di pasar 3). Luas kolam 
>1000-2000 m2 Desa koto lebih tinggi hasil produksinya dibandingkan Desa Rawang 
Binjai yang di sebabkan oleh a). terdapat perbedaan dalam memperoleh benih karena 
Desa Koto menggunakan benih yang berasal dari Hatchri atau tempat pembenihan 
sedangkan di Desa Rawang Binjai Benih berasal dari benih di pasar  b). perbedaan 
dalam penggunaan jenis pellet(pakan) ikan.Desa Koto banyak menggunakan Pellet 
Grobes sedangkan di Desa Rawang Binjai Pembudidaya Banak menggunakan Pelet 
Kompeed.4). ). Luas kolam >2000-4000 m2 Desa Koto lebih tinggi hasil produksinya 
dibandingkan Desa Rawang Binjai yang di sebabkan oleh a). terdapat perbedaan 
dalam memperoleh benih karena Desa Koto menggunakan benih yang berasal dari 
Hatchri atau tempat pembenihan sedangkan di Desa Rawang Binjai Benih berasal 
dari benih di pasar  b). perbedaan dalam penggunaan jenis pelet( pakan) ikan.Desa 
Koto banyak menggunakan Pellet Grobes sedangkan di Desa Rawang Binjai 
Pembudidaya Banak menggunakan Pelet Kompeed. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sumber daya pada sektor perikanan merupakan salah satu sumber daya 

yang penting bagi hajat hidup masyarakat dan menjadi potensi dijadikan 

sebagai penggerak utama (prime mover) ekonomi nasional. Hal ini didasarkan 

pada kenyataan bahwa pertama.  Indonesia memiliki sumber daya perikanan 

yang besar baik ditinjau dari kuantitas maupun diversitas. Kedua. Industri 

disektor perikanan memiliki keterkaitan dengan sektor-sektor lainnya. Ketiga. 

Industri perikanan berbasis sumber daya nasional atau dikenal dengan istilah 

National Resources Based Industries, dan keempat Indonesia memiliki 

keunggulan ( Comparative adventage) yang tinggi disektor perikanan 

sebagaimana dicerminkan dari potensi sumber daya yang ada. 

Indonesia mempunyai multipotensi, termasuk potensi dalam bidang 

perikanan. Produk ikan Indonesia diperoleh dari penangkapan ikan laut 

maupun perairan umum air tawar. Selain itu ikan juga diperoleh dari budidaya 

ikan dilaut, tambak, dikeramba dan di kolam. Pembangunan sektor perikanan 

pada umumnya ditujukan untuk pengembangan dan peningkatan sumber 

makanan hewani dan untuk memenuhi kebutuhan sumber pangan hewani ini 

maka perlu adanya tindakan pembudidayaan ikan. Tujuan dari 

pembudidayaan ikan adalah untuk menghasilkan ikan dalam jumlah yang 
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lebih besar di bandingkan dengan ikan yang dibiarkan hidup secara alami, 

sehingga hasil perikanan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

kemakmuran pembudidaya ikan itu sendiri. 

Kecamatan Pangean sebagai salah satu kawasan pengembangan 

perikanan air tawar di daerah Kabupaten Kuantan Singingi karena memiliki 

topografi yang datar dan Kecamatan Pangean terletak pada dataran rendah  

dengan ketinggian sekitar 65 meter dari permukaan laut. Selain itu daerah ini 

memiliki satu waduk atau bendungan yang dijadikan sebagai sumber air untuk 

kegiatan budidaya yaitu waduk Pauh Pangean dan juga dialiri oleh sungai 

Batang Kuantan dan anak-anak sungai seperti Sungai Batang Teso. Dan 

produksi perikanan budidaya di Kecamatan Pangean cukup baik.( wawancara 

dg kepala UPPL Perikanan Kecamatan Pangean).  

Di Kecamatan Pangean ini terdapat enam desa yang mengembangkan 

budidaya ikan nila yakni Desa Pasar Baru, Desa Pulau Tengah, Desa 

Pembatang, Desa Tanah Bekali, Desa Koto dan Desa Rawang Binjai  tetapi 

desa yang paling banyak mempunyai RT perikanan terdapat pada Desa Koto 

dan Desa Rawang Binjai. Jenis ikan yang dibudidayakan oleh pembudidaya 

ikan di Kecamatan Pangean adalah ikan Nila, karena ikan Nila memiliki 

keunggulan antara lain mudah dalam perkembangbiakan, daya kelangsungan 

hidupnya tinggi, dan pertumbuhannya relatif cepat dan ikan Nila tahan 

terhadap perubahan kondisi lingkungan.  
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Kolam ikan merupakan faktor penting dalam menunjang keberhasilan 

kegiatan budidaya ikan karena kolam merupakan wadah tempat hidup dan 

ikan dibesarkan jadi harus sesuai dengan syarat untuk budidaya termasuk 

didalamnya kualitas air kolam yang digunakan untuk budidaya ikan. faktor 

lainnya yang juga mempengaruhi keberhasilan kegiatan budidaya ikan 

sehingga mendapatkan hasil yang maksimal adalah benih ikan yang 

digunakan harus benih yang berkualitas tinggi. Dan juga dipengaruhi oleh 

faktor jenis pakan yang diberikan hendaknya di pacu pertumbuhan ikan 

dengan pakan atau makanan yang berkualitas dan mengandung protein yang 

tinggi, oleh karena itu peneliti tertarik untuk membandingkan produktivitas  

budidaya ikan nila yang terdapat di dua Desa di Kecamatan Pangean yakni 

Desa Koto dan Desa Rawang Binjai melalui penelitian dengan judul 

“Produktivitas Budidaya Ikan Nila ( Oreochromis Niloticus) di Desa Koto 

Dan Desa Rawang Binjai Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan 

Singingi Provinsi Riau” 

B. Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang maslah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasi masalah antara lain sebagai berikut: 

a. Perbedaan produktivitas budidaya ikan Nila antara Desa Koto dan Desa 

Rawang Binjai di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 

b. Perbedaan pendapatan  pembudidaya ikan Nila antara Desa Koto dan Desa 

Rawang Binjai di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 
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c. Perbedaan modal  pembudidaya ikan Nila antara Desa Koto dan Desa 

Rawang Binjai di Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan Singingi. 

C. Batasan Masalah 

1. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini meliputi produktivitas budidaya 

ikan nila  

2. Wilayah penelitian adalah Desa Koto dan Desa Rawang Binjai yang 

terdapat di Kecamatan Pangean Propinsi Riau.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masaalah 

yaitu Apakah terdapat perbedaan produktivitas budidaya ikan Nila antara 

Desa Koto dan Desa Rawang Binjai di Kecamatan Pangean Kabupaten 

Kuantan Singingi? 

E. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan judul dan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, menganalisis dan 

membahas data serta deskripsi tentang : Produktivitas Budidaya ikan Nila di 

Desa Koto dan Desa Rawang Binjai Kecamatan Pangean Kabupaten Kuantan 

Singingi propinsi riau 
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F. Manfaat  Penelitian  

Melalui penelitian yang penulis lakukan, diharapkan bermanfaat dan 

berguna  secara teoritis dan praktis. Adapun manfaat dan kegunaan penelitian 

ini adalah : 

1. Secara teoritis 

a. Sebagai wawasan dan pengetahuan yang berkaitan dengan masalah 

produktivitas budidaya ikan nila. 

b. Memberikan sumbangan untuk pengetahuan, khususnya mahasiswa 

yang ingin melanjutkan penelitian ini. 

2. Secara Praktis, penelitian yang dilakukan diharapkan berguna sebagai: 

a. Masukan bagi pembudidaya ikan yang ada di daerah penelitian sehingga 

bisa menambah pengetahuan untuk meningkatkan produktivitas 

budidaya ikan nila di daerah tersebut. 

b. Masukan terutama bagi daerah yang diteliti khususnya pemerintah Cq 

Dinas perikanan untuk dijadikan penentu kebijaksanaan. 

c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan gelar Sarjana Strata Satu 

(S1) pada Prodi Pendidikan Geografi Jurusan Geografi Fakultas Ilmu 

Sosial Universitas Negeri Padang 

 

 

 


